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Abstrak - Pohon biner merupakan salah satu struktur data yang penting dalam ilmu komputer karena
kemampuannya dalam menyimpan dan mengelola data secara efisien. Penelitian ini membahas tentang
pemanfaatan pohon biner dalam pemrosesan data untuk meningkatkan efisiensi baik dalam hal waktu maupun
ruang. Dengan menggunakan pohon biner, proses pencarian, penyisipan, dan penghapusan data dapat dilakukan
dengan kompleksitas waktu yang lebih rendah dibandingkan dengan struktur data linear seperti array dan linked
list. Studi ini juga mengulas berbagai jenis pohon biner, seperti pohon biner pencarian (BST), AVL tree, dan
red-black tree, serta aplikasi praktisnya dalam berbagai bidang, termasuk database, jaringan komputer, dan
algoritma komputasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pohon biner dapat secara signifikan
meningkatkan kinerja sistem dalam menangani volume data yang besar dan kompleks.

Kata Kunci - Pohon Biner, Pemrosesan Data, Efisiensi, Struktur Data, Pohon Biner Pencarian, AVL Tree, Red-
Black Tree, Algoritma Komputasi, Database, Jaringan Komputer.

Abstract - Binary trees are an important data structure in computer science due to their capability to store and
manage data efficiently. This study discusses the utilization of binary trees in data processing to enhance
efficiency in terms of both time and space. By using binary trees, the processes of searching, inserting, and
deleting data can be performed with lower time complexity compared to linear data structures such as arrays
and linked lists. The study also reviews various types of binary trees, such as Binary Search Trees (BST), AVL
trees, and red-black trees, as well as their practical applications in various fields, including databases,
computer networks, and computational algorithms. The results of the study indicate that the implementation of
binary trees can significantly improve system performance in handling large and complex data volumes.

Keywords - Binary Tree, Data Processing, Efficiency, Data Structure, Binary Search Tree, AVL Tree, Red-Black
Tree, Computational Algorithms, Database, Computer Networks.

1. PENDAHULUAN

Pada era digital waktu ini, efisiensi pada pemrosesan data sebagai aspek penting yang
memilih kinerja sistem gosip. banyak sekali teknik dan struktur data sudah dikembangkan untuk
menangani volume data yg semakin besar serta kompleks dengan cepat dan akurat. keliru satu
struktur data yg menonjol dalam hal ini merupakan pohon biner. Pohon biner artinya struktur data
hierarkis yang terdiri berasal simpul-simpul yang terhubung pada bentuk cabang-cabang,
memungkinkan operasi pencarian, penyisipan, dan penghapusan data dilakukan menggunakan
efisiensi yg tinggi. Struktur pohon biner mempunyai berbagai variasi, seperti pohon biner pencarian
(BST), AVL tree, serta red-black tree, yang masing-masing memiliki keunggulan tersendiri dalam
optimisasi ketika serta ruang. BST, contohnya, memungkinkan operasi pencarian yg cepat dengan
kompleksitas ketika O(log n) dalam perkara terbaik. sementara itu, AVL tree dan red-black tree
menunjukkan ekuilibrium pohon yg lebih baik untuk memastikan kinerja optimal bahkan pada
masalah terburuk.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pohon biner adalah struktur data yang terdiri dari simpul-simpul, di mana setiap simpul
memiliki paling banyak dua anak. Struktur ini sangat berguna dalam berbagai aplikasi pemrosesan
data karena sifatnya yang hierarkis dan kemampuan untuk mengatur data secara efisien.

2.1 Pohon Biner Pencarian (Binary Search Tree - BST)

Pohon biner pencarian adalah jenis pohon biner di mana setiap simpul memiliki sifat bahwa
nilai di simpul anak kiri lebih kecil daripada nilai di simpul induk, dan nilai di simpul anak kanan
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lebih besar daripada nilai di simpul induk. Hal ini memungkinkan operasi pencarian, penyisipan,
dan penghapusan data dilakukan dengan efisiensi waktu yang baik. Menurut Cormen et al. (2009),
BST memungkinkan pencarian, penyisipan, dan penghapusan data dengan kompleksitas waktu rata-
rata O(log n) pada kasus terbaik.

2.2 AVL Tree

AVL tree adalah jenis pohon biner pencarian yang secara otomatis menjaga
keseimbangannya. Setiap simpul dalam AVL tree memiliki faktor keseimbangan yang membatasi
perbedaan tinggi antara subpohon kiri dan kanan tidak lebih dari satu. Ini memastikan bahwa pohon
tetap seimbang dan operasi dasar dapat dilakukan dengan kompleksitas waktu O(log n) dalam kasus
terburuk (Adelson-Velsky & Landis, 1962).

2.3 Red-Black Tree

Red-black tree adalah jenis lain dari pohon biner pencarian yang menggunakan aturan
pewarnaan simpul untuk memastikan pohon tetap seimbang. Setiap simpul diwarnai merah atau
hitam, dan aturan pewarnaan ini membantu menjaga keseimbangan pohon. Menurut Guibas dan
Sedgewick (1978), red-black tree memungkinkan operasi pencarian, penyisipan, dan penghapusan
dilakukan dengan kompleksitas waktu O(log n) dalam kasus terburuk.

2.4 Aplikasi Pohon Biner dalam Database

Dalam sistem basis data, pohon biner sering digunakan untuk indeksasi data, yang
memungkinkan pencarian data yang cepat dan efisien. Teknik seperti B-trees dan varian B+-trees
adalah implementasi yang populer dalam sistem manajemen basis data modern (Comer, 1979). B-
trees menjaga keseimbangan dan memungkinkan pencarian, penyisipan, dan penghapusan dilakukan
dengan efisiensi tinggi.

3. METODOLOGI
3.1 Metode Pembentukan Pohon Klasifikasi

Pembentukan pohon klasifikasi dilakukan melalui pemilahan secara iteratif terhadap data.
Algoritma pembentukan pohon klasifikasi terdiri dari empat tahapan, yaitu:

a) Pemilihan Pemilah: Dicari pemilah dari setiap simpul yang menghasilkan penurunan tingkat
keheterogenan paling tinggi.

b) Penentuan Simpul Terminal: Simpul yang tidak memiliki anak lagi disebut simpul terminal.
c¢) Penandaan Label Kelas: Simpul terminal diberikan label kelas yang sesuai.

d) Penentuan Pohon dengan Ukuran Tepat: Pohon dibentuk dengan ukuran yang tepat untuk
memperoleh tingkat ketepatan yang optimal.

3.2 Penggunaan Pohon Biner dalam Pemrosesan Data
Penggunaan pohon biner dalam pemrosesan data efisien dilakukan dengan cara:
a) Pencarian Biner: Pencarian biner digunakan untuk mencari data yang efisien dan efektif.

b) Klasifikasi: Pohon klasifikasi digunakan untuk memprediksi kelas dari suatu data berdasarkan
atribut-atribut yang terkait.

c) Penyimpanan Data: Pohon biner digunakan untuk menyimpan data dengan cara yang efisien
dan efektif.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil

a) Pembentukan Pohon Klasifikasi: Pohon klasifikasi dibentuk melalui pemilahan secara iteratif
terhadap data.
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b) Penggunaan Pohon Biner: Pohon biner digunakan untuk mencari data yang efisien dan efektif,
serta memprediksi kelas dari suatu data berdasarkan atribut-atribut yang terkait.

c) Evaluasi: Tingkat ketepatan metode diperhitungkan berdasarkan tingkat keheterogenan dan
tingkat akurasi.

d) Kesimpulan: Pemanfaatan pohon biner dalam pemrosesan data efisien dapat membantu
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengolahan data.

4.2 Pembahasan

Pemanfaatan pohon biner dalam pemrosesan data efisien telah menjadi topik yg sangat
penting pada ilmu komputer. Pohon biner digunakan buat merepresentasikan hubungan hirarki antar
elemen, seperti pembagian terstruktur mengenai mahluk hidup dan sistem file. Setiap simpul di
pohon biner hanya boleh memiliki 2 anak paling banyak. Penggunaan pohon biner dalam
pemrosesan data efisien dilakukan menggunakan cara pencarian biner, klasifikasi, dan penyimpanan
data. penilaian dilakukan menggunakan cara tingkat ketepatan serta analisis hasil. Pemanfaatan
pohon biner pada pemrosesan data efisien bisa membantu menaikkan efisiensi serta efektivitas pada
pengolahan data. Metode pembentukan pohon penjabaran dan penggunaan pohon biner pada
pencarian serta penyimpanan data bisa membantu menaikkan taraf ketepatan serta efisiensi pada
pengolahan data.

5. KESIMPULAN

Menurut artikel ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan pohon biner untuk ekstraksi data
yang efisien merupakan pendekatan penting dalam ilmu komputer. Dibandingkan dengan struktur
data linear seperti array atau linked list, pohon biner memberikan kemampuan untuk mengekstraksi
dan mengorganisir data secara efisien baik dalam hal waktu maupun ruang. Berbagai jenis pohon
biner seperti BST, AVL tree, dan red-black tree memiliki kelebihan yang berbeda dalam optimisasi
waktu dan ruang, yang meningkatkan pengumpulan, pemrosesan, dan pengurutan data dengan
kompleksitas waktu yang optimal. Metodologi yang digunakan, termasuk mengklasifikasikan data
dan menggunakan pohon biner untuk pengumpulan dan analisis data, memberikan dasar yang kuat
untuk meningkatkan efisiensi sistem dalam mengelola data kompleks. Temuan studi menunjukkan
bahwa penerapan pohon biner tidak hanya relevan dalam bidang akademis tetapi juga memiliki
aplikasi praktis yang luas.
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